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ABSTRAK 

 

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan komoditas sayuran penting dalam keluarga 

Brassicaceae yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat di 

Indonesia. Budidaya pakcoy relatif mudah dan memiliki umur panen singkat, yaitu sekitar 35–40 

hari setelah tanam. Untuk mencapai hasil optimal, kualitas produksi harus didukung oleh teknik 

budidaya yang tepat, salah satunya melalui pemupukan yang efisien.Pemupukan yang tepat jenis, 

dosis, waktu, dan cara aplikasinya sangat penting untuk meningkatkan efisiensi serapan unsur hara 

oleh tanaman. Salah satu pupuk yang banyak digunakan adalah pupuk kimia NPK, yang mengandung 

unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam satu formula, sehingga lebih efisien 

dibandingkan pupuk tunggal. Namun, efisiensi penggunaan pupuk masih menjadi tantangan dalam 

budidaya pakcoy. Pupuk Agrimore-N adalah pupuk daun lengkap yang mengandung NPK+TE 

dengan kandungan N tertinggi, yaitu 29%. Pupuk ini dapat diaplikasikan pada berbagai sistem 

fertigasi dan metode aplikasi lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Agrimore-

N berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan pakcoy, antara lain jumlah daun, tinggi tanaman, 

diameter batang, panjang akar, dan berat basah tanaman. Konsentrasi optimal pupuk Agrimore-N 

untuk pertumbuhan maksimal berkisar antara 3,22–4,22 g/liter air. Konsentrasi ini lebih efisien 

dibandingkan dengan anjuran penggunaan pupuk Agrimore-N yang berkisar antara 5–10 gram per 

liter air. Dengan demikian, penggunaan pupuk Agrimore-N pada konsentrasi optimal dapat 

meningkatkan efisiensi pemupukan dan mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy secara maksimal, 

sehingga dapat meningkatkan hasil produksi dan kualitas komoditas ini di pasar. 

 

Kata kunci: Agrimore, Pakcoy, Pupuk, Nutrisi. 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman jenis sayur-sayuran yang termasuk 

dalam keluarga Brassicaceae. Tanaman pakcoy mengandung gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi, dan merupakan tanaman yang dapat ditanam di dataran rendah 

maupun di dataran tinggi. Budidaya tananman pakcoy tidak terlalu sulit oleh karena itu banyak 

digemari dan juga umur panen yang singkat yaitu 35-40 hari setelah tanam (Susilo, 2017). Saat ini 

pakcoy memiliki prospek yang cukup baik bagi petani untuk membudidayakan tanaman pakcoy. 

Permintaan pakcoy semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia. 
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Permintaan yang tinggi harus diimbangi oleh produksi dalam negri (Sutarya, 2015). Kualitas hasil 

produksi menjadi hal yang harus diperhatikan untuk menjaga nilai dan pasar pada komoditas pakcoy, 

kualitas hasil tanaman tentunya didapatkan dengan Teknik budidaya yang tepat dan maksimal. Salah 

satu faktor penting dalam budidaya yang menunjang keberhasilan hidup tanaman pakcoy adalah 

masalah pemupukan. Masalah umum dalam pemupukan adalah rendahnya efisiensi serapan unsur 

hara oleh tanaman. Upaya peningkatan efisiensi penggunaan pupuk dapat ditempuh melalui prinsip 

tepat jenis, tepat konsentrasi, tepat cara, tepat waktu aplikasi dan berimbang sesuai kebutuhan 

tanaman (Syafruddin dkk, 2009). Sistem budidaya konvensional yang umumnya dilakukan petani 

adalah pemupukan dengan pupuk kimia. Pupuk yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan utama 

dalam budidaya adalah pupuk NPK. Kelebihan pupuk dengan kandungan NPK yaitu dengan satu 

kali pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila 

dibandingkan dengan pupuk tunggal (Hardjowigeno, 2003). Nurhajati dkk. (1986) menyatakan 

bahwa dalam kandungan pupuk NPK, kandungan N merupakan unsur hara yang paling banyak 

diperhatikan. Hal ini di sebabkan karena jumlah N yang terdapat di dalam tanah pada umumnya 

relatih lebih sedikit/rendah, sedangkan yang diangkut tanaman berupa panen pada setiap musim 

cukup banyak.  

Salah satu pupuk yang beredar di masyarakat adalah pupuk nutrisi Agrimore N merupakan 

pupuk nutrisi daun lengkap yang memiliki kandungan NPK+TE dengan kandungan N tertinnggi 

yaitu 29+10+10 untuk meningkatkan perkembangan vegetatif dan memaksimalkan pertumbuhan 

tanaman. Agrimore N dapat digunakan pada semua sistem fertigasi (drip microjet, kapiler, sprinkler, 

dan lain-lain) sehingga dapat diaplikasikan secara langsung terhadap tanaman baik secara metode 

spray maupun tabur (PT.AGRICON, 2017). Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan 

dilakukan pengujian beberapa konsentrasi pengaplikasian pupuk nutrisi Agrimore N terhadap 

pertumbuhan tanaman pakcoy. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Desa Suka Bhakti, Kecamatan Gedung Aji Baru, Kabupaten 

Tulang Bawang,. Waktu pelakasanaan penelitian akan dilaksnakan pada bulan Desember 2024 – 
Maret 2025. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih pakcoy Nauli F1 Cap Panah 

Merah, Agrimore N, tanah gembur, air, pupuk kompos, sekam bakar, dan insektisida prima rejen. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain plugtry, sekop, gunting, polybag, 

handsprayer, kamera, gembor, timbangan analitik, dan alat tulis menulis lainnya. Penelitian 

dilaksanakan berdasarkan metode eksperimen dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAK) 

yang terdiri 6 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. Adapun perlakuan yang digunakan adalah 

konsentrasi pupuk Agrimore N yang terdiri atas enam taraf yaitu: A0 = Kontrol (Tanpa Agrimore N) 

A1 = Konsentrasi Agrimore N 1 g/l A2 = Konsentrasi Agrimore N 2 g/l A3 = Konsentrasi Agrimore 

N 3 g/l A4= Konsentrasi Agrimore N 4 g/l A5 = Konsentrasi Agrimore N 5 g/l Masing-masing 

perlakuan diulang 4 kali sehingga total jumlah percobaan sebanyak 6 x 4 = 24 unit percobaan.  

Data hasil pengamatan diuji keragaman data (homogenitas ragam antar perlakuan) dengan 

uji Bartlett dan kemenambahan (keaditifan data) diuji dengan uji Tukey. Jika ragam homogen dan 

data aditif, maka data dianalisis dengan analisis ragam. Jika pengaruh perlakuan berpengaruh nyata, 

maka uji nilai tengah dilanjutkan dengan uji perbandingan ortogonal dan ortogonal polinomial 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pengaruh konsentrasi pupuk Agrimore-N terhadap 

pertumbuhan tanaman Pakcoy menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Agrimore-N berpengaruh 

sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy, yaitu: jumlah daun, tinggi tanaman, diameter 

batang, panjang akar, dan berat basah tanaman (berat segar). Hasil uji perbandingan orthogonal 

menunjukan bahwa pertumbuhan tanaman pakcoy tanpa pemberian pupuk Agrimore-N lebih 
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buruk, daripada pertumbuhan tanaman pakcoy yang diberi pupuk Agrimore-N. Pertumbuhan 

tanaman Pakcoy dengan pemberian Agrimore-N meningkatkan pertumbuhan: jumlah daun lebih 

banyak yaitu 13,48 daun; tinggi tanaman pakcoy lebih tingggi 21,93 cm; diameter batang yang 

lebih besar yaitu 0,926 cm; panjang akar tanaman pakcoy lebih panjang yaitu 10,602 cm, dan berat 

basah tanaman pakcoy yang diberi pupuk Agrimore-N lebih berat yaitu 2,768 ons.  

Dengan hasil uji perbandingan ortogonal sebagaimana diuraikan di atas, maka pada 

tanaman Pakcoy bahwa pemberian pupuk Agrimore-N sangat dibutuhkan dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman Pakcoy. Sebagaimana diketahui bahwa pentingnya pupuk bagi tanaman 

adalah untuk memberikan nutrisi yang dibutuhkan agar dapat tumbuh optimal, meningkatkan hasil 

panen, dan mencegah defisiensi nutrisi. Pupuk memberikan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman 

untuk tumbuh dengan optimal, sementara nutrisi tanaman memastikan bahwa tanaman memiliki 

akses yang cukup terhadap unsur-unsur esensial untuk pertumbuhan yang sehat. Dijelaskan oleh 

PT. Agricon (2017), bahwa pupuk Agrimore-N adalah pupuk daun lengkap berbentuk butiran 

berwarna hijau yang bersifat mudah larut di dalam air (kelarutan homogen), mudah diserap 

tanaman dengan sempurna. Agrimore-N. Dengan kandungan N: 29%; P2O5: 10%; K2O: 10% 

dengan kadar Air : 0,96%. Pupuk Agrimore-N diaplikasikan dengan semua sistem fertigasi (drip 

microjet, kapiler, sprinkler, dan lain-lain) dan atau disiram langsung ke dalam tanah.  

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Jambi, Badan Perakitan Dan Modernisasi 

Pertanian (2024), menjelaskan bahwa pupuk juga berperan penting dalam memperbaiki kualitas 

tanah, meningkatkan kesuburannya, dan kemampuan tanah dalam menahan air. Tanaman 

membutuhkan nutrisi, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium (makro) serta unsur hara mikro, untuk 

tumbuh dengan baik. Jika tanah kekurangan nutrisi, tanaman akan mengalami defisiensi dan 

pertumbuhannya akan terhambat. Pupuk membantu tanaman tumbuh lebih cepat dan 

mempercepat proses produksi, pemupukan yang tepat mencegah tanaman kekurangan nutrisi 

tertentu, yang dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti pertumbuhan terhambat. Hasil uji 

ortogonal polinomial menunjukan pengaruh konsentrasi pupuk Agrimore- N berpengaruh sangat 

nyata secara kuadratik terhadap seluruh pertumbuhan tanaman Pakcoy, sehingga setiap komponen 

pertumbuhan yang diamati diketahui konsentrasi optimal pupuk Agrimore-N dengan 

pertumbuhan tanaman Pakcoy yang maksimal.  

Pengaruh konsentrasi pupuk Agrimore-N menunjukkan pengaruh sangat nyata secara 

kuadratik terhadap: pertumbuhan jumlah daun maksimal 13,97 daun pada konsentrasi pupuk 

Agrimore-N optimal yaitu 3,22 g/liter; konsentrasi optimal pupuk Agrimore-N adalah 3,66 g/liter, 

dengan tinggi maksimal tanaman pakcoy adalah 22,54 cm; konsentrasi optimal pupuk Agrimore-

N 4,01 g/liter air, dengan diameter batang maksimal 0,95 cm; konsentrasi optimal pupuk 

Agrimore-N 4,22 g/liter, dengan panjang akar maksimal tanaman pakcoy adalah 10,82 cm; dan 

konsentrasi optimal pupuk Agrimore-N 3,95 g/liter, dengan berat basah maksimal tanaman 

pakcoy adalah 2,97 ons. Dengan demikian dari hasil penelitian diketahui bahwa konsentrasi 

optimal pupuk Agrimore-N untuk budidaya tanaman Pakcoy yaitu 3,22--4,22 g/liter. Hasil 

penelitian tersebut ternyata lebih efisien daripada konsentrasi anjuran penggunaan pupuk 

Agrimore-N. Sebagaimana penjelasan PT. Agricon (2017) bahwa anjuran konsentrasi penggunaan 

pupuk Agrimore-N adalah 5--10 gram pupuk dalam 1 liter air, kemudian disemprotkan merata 

pada semua bagian tanaman. Penyemprotan sebaiknya dilakukan setiap 10--15 hari sekali. Lebih 

lanjut penjelasan PT. Agricon (2017) bahwa konsentrasi optimal untuk jenis tanaman hortikultura, 

sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias adalah 5-10 gram pupuk Agrimore-N dalam 1 liter air. 

Penyemprotan paling baik dilakukan pada pagi atau sore hari ketika matahari tidak terlalu terik. 

Manfaat pupuk Agrimore-N mengandung nutrisi lengkap dan seimbang, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman secara optimal.  

Agrimore N adalah pupuk daun yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman, khususnya pada fase awal pertumbuhan hingga akhir pembungaan. Pupuk ini membantu 
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tanaman dalam pembentukan klorofil, sehingga daun menjadi lebih hijau dan sehat, serta 

mempercepat pertumbuhan akar, batang, dan daun. Pupuk ini cocok untuk berbagai jenis tanaman, 

mulai dari tanaman hortikultura, tanaman pangan, tanaman sayuran dan buah-buahan, hingga 

tanaman hias dan tanaman industri lainnya (PT. Agricon, 2017).  

Hasil penelitian oleh Anggraini dan Trinawaty (2024) menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk daun Growmore dengan konsentrasi 4 g/liter air menghasilkan panjang tanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) mencapai 322,92 cm, jumlah polong per tanaman 10,31, dan bobot polong 

per tanaman 75,90 g, yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol tanpa pupuk daun. Hasil 

penelitian yang serupa adalah penelitian oleh Sinaga, Syah, dan Laksono (2024) yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk daun dengan konsentrasi 4 g/liter air dapat meningkatkan 

jumlah daun, tinggi tanaman, dan bobot segar tanaman sawi pagoda (Brassica norinosa L.). 

Secara umum pupuk daun memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman hortikultura. Aplikasi pupuk daun memungkinkan tanaman untuk 

menyerap unsur hara secara langsung melalui daun, yang dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan dan mempercepat pemulihan tanaman dari defisiensi unsur hara. Selain itu, pupuk 

daun dapat membantu memperbaiki keseimbangan unsur hara dalam tanaman, merangsang 

pertumbuhan tunas baru, serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres akibat hama dan 

penyakit . Namun, penting untuk memperhatikan dosis dan waktu aplikasi pupuk daun agar tidak 

menyebabkan kerusakan pada tanaman. Penyemprotan sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore 

hari saat stomata daun terbuka sempurna, dan hindari penyemprotan saat cuaca buruk atau 

tanaman sedang stres . 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Agrimore-N terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Pakcoy. 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian data penelitian pengaruh konsentrasi pupuk Agrimore- N 

terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy sebagai berikut:  

1. Pertumbuhan tanaman pakcoy dengan pemberian pupuk Agrimore-N lebih baik, daripada tanpa 

pupuk Agrimore-N. Pertumbuhan tanaman pakcoy dengan pemberian pupuk Agrimore-N 

menunjukkan: jumlah daun 12,25 daun, tinggi tanaman 21,93 cm, diameter batang 0,926 cm, 

panjang akar 10,602 cm, dan berat basah tanaman 2,768 ons. 

2. Konsentrasi pupuk Agrimore-N berpengaruh secara kuadradtik terhadap seluruh parameter 

pertumbuhan tanaman pakcoy, sebagai berikut: a) Jumlah daun tanaman pakcoy maksimal 13,97 

daun pada konsentrasi pupuk Agrimore-N optimal 3,22 g/liter. b) Tinggi tanaman pakcoy 
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maksimal 22,54 cm pada konsentrasi pupuk Agrimore-N optimal 3,66 g/liter c) Diameter batang 

tanaman pakcoy maksimal 0,95 cm pada konsentrasi pupuk Agrimore-N optimal 4,01 g/liter d) 

Panjang akar tanaman pakcoy maksimal 10,82 cm pada konsentrasi pupuk Agrimore-N optimal 

4,22 g/liter e) Berat basah tanaman pakcoy maksimal 2,97 ons pada konsentrasi pupuk Agrimore-

N optimal 3,95 g/liter. 
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